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ABSTRACT 

This study examines the concept of moral education in the thought of Al-Ghazali and its 
relevance to modern education. The research addresses the problem of integrating 

traditional Islamic educational values with contemporary pedagogical approaches, 
particularly in fostering moral and character development. The scope of the study includes 
an exploration of Al-Ghazali’s foundational principles on moral education, focusing on his 

works such as Ihya’ Ulum al-Din and Bidayat al-Hidayah, and a critical analysis of their 
applicability in addressing current educational challenges. The primary aim of this 
research is to identify key elements of Al-Ghazali's moral education framework and 
evaluate their compatibility with modern educational paradigms to provide a 
comprehensive understanding of their potential contribution to contemporary character 
education. A qualitative research methodology was employed, utilizing a library research 
approach to collect and analyze data from primary and secondary sources. The analysis 

focused on thematic content and comparative evaluation of traditional and modern 
educational theories. The study found that Al-Ghazali’s moral education emphasizes 
holistic development, ethical discipline, and the cultivation of the soul, aligning with 

modern educational goals of producing individuals with integrity and social responsibility. 
These findings suggest that integrating Al-Ghazali’s concepts into modern education 
systems could enhance moral character development and provide a more balanced 

educational framework. 

mailto:12210122763@students.uin-suska.ac.id
mailto:12210122581@students,uin-suska.ac.id


 Robbayana: Jurnal Pendidikan Agama Islam Vol 3: 01, 2025- 17-34 
 

18 
 

Pendahuluan  
Pendidikan akhlak memiliki peran sentral dalam membentuk karakter dan 

kepribadian individu. Di tengah arus globalisasi dan perkembangan teknologi 

yang semakin pesat, masyarakat menghadapi tantangan serius berupa penurunan 

nilai-nilai moral, terutama di kalangan generasi muda. Hal ini menunjukkan 

bahwa pendidikan tidak cukup hanya berfokus pada aspek kognitif dan 

keterampilan teknis. Diperlukan pendekatan yang menyeluruh untuk 

mengembangkan karakter moral, etika, dan spiritual peserta didik, yang menjadi 

kebutuhan mendesak dalam konteks pendidikan modern. Sayangnya, pendekatan 

pendidikan modern sering kali kurang memberikan perhatian pada aspek ini, 

sehingga menimbulkan kesenjangan yang signifikan dalam proses pembentukan 

akhlak.  

Pemikiran Al-Ghazali, seorang ulama besar Islam abad ke-11, menawarkan 

konsep pendidikan akhlak yang menekankan keseimbangan antara 

pengembangan aspek spiritual, emosional, dan intelektual. Dalam karya-karyanya 

seperti Ihya’ Ulum al-Din dan Bidayat al-Hidayah, Al-Ghazali menguraikan 

pentingnya pendidikan akhlak sebagai fondasi dalam pembentukan manusia 

paripurna (insan kamil). Pemikirannya tidak hanya berpengaruh dalam konteks 

pendidikan Islam tradisional tetapi juga memiliki potensi relevansi dalam 

menjawab kebutuhan pendidikan modern, yang sering kali terfokus pada aspek 

akademik dan teknis tanpa memperhatikan nilai-nilai moral. 

Kajian sebelumnya telah banyak membahas pemikiran Al-Ghazali terkait 

pendidikan akhlak, baik dari segi teoritis maupun aplikatifnya dalam pendidikan 

Islam. Namun, terdapat celah penelitian dalam menghubungkan konsep tersebut 

dengan pendekatan pendidikan modern yang saat ini menjadi tantangan global, 

seperti integrasi nilai-nilai spiritual dengan strategi pembelajaran berbasis 

teknologi dan sains. Kesenjangan ini menjadi peluang untuk mengeksplorasi lebih 

lanjut bagaimana gagasan Al-Ghazali dapat diadaptasi dalam konteks pendidikan 
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karakter di era modern. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis lebih dalam konsep pendidikan 

akhlak Al-Ghazali dan mengeksplorasi relevansinya dalam sistem pendidikan 

modern. Dengan pendekatan ini, penelitian berusaha memberikan pembaruan 

berupa integrasi antara nilai-nilai tradisional dan pendekatan pendidikan 

kontemporer, yang diharapkan dapat menjadi solusi efektif bagi tantangan moral 

dan karakter dalam dunia pendidikan saat ini. Integrasi ini juga diharapkan 

mampu menciptakan kerangka pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada 

pencapaian akademik, tetapi juga penguatan nilai-nilai spiritual dan etika. 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

pustaka (library research) untuk mendalami dan menganalisis konsep pendidikan 

akhlak dalam pemikiran Al-Ghazali serta relevansinya dengan sistem pendidikan 

modern. Pendekatan ini dipilih karena memberikan peluang untuk 

mengeksplorasi secara komprehensif gagasan filosofis dan pedagogis yang 

terdapat dalam literatur. 

Fokus dan Lokus Penelitian 

Fokus penelitian terletak pada prinsip-prinsip pendidikan akhlak yang 

dirumuskan Al-Ghazali, khususnya dalam karya-karyanya seperti Ihya’ Ulum al-Din 

dan Bidayat al-Hidayah. Penelitian ini juga mengevaluasi kesesuaian konsep 

tersebut dengan teori pendidikan modern, khususnya dalam konteks 

pengembangan moral dan karakter. Lokus penelitian mencakup literatur klasik 

dan modern yang relevan dengan tema pendidikan akhlak. 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian mencakup seluruh karya tulis Al-Ghazali serta berbagai 

literatur sekunder yang membahas pemikirannya. Sampel dipilih secara purposif, 

dengan fokus pada karya utama seperti Ihya’ Ulum al-Din dan Bidayat al-Hidayah, 
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serta literatur pendukung berupa buku, jurnal, dan artikel akademik yang 

membahas pendidikan akhlak dan aplikasinya dalam pendidikan modern. 

Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui studi dokumentasi, dengan mengidentifikasi, 

mengumpulkan, dan mengkaji berbagai sumber primer dan sekunder. Sumber 

primer meliputi karya asli Al-Ghazali, sementara sumber sekunder mencakup 

literatur pendukung seperti buku, jurnal, dan artikel terkait yang relevan dengan 

penelitian. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan pendekatan analisis isi 

(content analysis). Teknik ini digunakan untuk mengidentifikasi tema-tema kunci 

dalam konsep pendidikan akhlak Al-Ghazali, yang kemudian dianalisis dan 

dikaitkan dengan paradigma pendidikan modern. Tahapan analisis meliputi 

pengelompokkan data, interpretasi, serta penghubungan antara konsep 

pendidikan akhlak dengan kebutuhan pendidikan karakter di era kontemporer. 

Dengan metode ini, penelitian diharapkan mampu memberikan pemahaman yang 

mendalam serta menawarkan solusi dalam mengintegrasikan nilai-nilai 

pendidikan tradisional dengan pendekatan pendidikan modern, terutama dalam 

membentuk karakter dan moral peserta didik. 

 

Hasil dan Bahasan  

3.1 Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep pendidikan akhlak dalam 

pemikiran Al-Ghazali menekankan tiga aspek utama: pengembangan spiritual, 

pengendalian diri, dan pembentukan kebiasaan baik. Ketiga aspek ini dirancang 

untuk menciptakan manusia yang memiliki integritas moral dan mampu menjalani 

kehidupan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 

1. Pengembangan Spiritual 
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Al-Ghazali menekankan pentingnya mendekatkan diri kepada Allah 

melalui ibadah dan dzikir sebagai landasan pendidikan akhlak. 

Spiritualitas dipandang sebagai inti dari pembentukan akhlak mulia, 

karena hubungan yang kuat dengan Sang Pencipta dianggap mampu 

membimbing individu dalam bertindak secara etis. 

2. Pengendalian Diri (Mujahadah an-Nafs) 

Pendidikan akhlak menurut Al-Ghazali mencakup proses pengendalian 

hawa nafsu dan pengembangan kemampuan untuk menghindari perbuatan 

tercela. Proses ini melibatkan pembiasaan dalam melawan sifat buruk 

seperti keserakahan, kemarahan, dan keangkuhan. 

3. Pembentukan Kebiasaan Baik (Adab dan Akhlak) 

Al-Ghazali mengajarkan pentingnya membiasakan diri untuk berperilaku 

baik dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini mencakup kesopanan, kejujuran, 

dan tanggung jawab yang tidak hanya dipraktikkan secara individu tetapi 

juga diajarkan dalam lingkungan sosial. 

Relevansi dengan Pendidikan Modern 

Analisis relevansi menunjukkan bahwa konsep pendidikan akhlak Al-Ghazali 

dapat diintegrasikan dengan sistem pendidikan modern, khususnya dalam 

pengembangan pendidikan karakter. Beberapa poin penting yang diidentifikasi 

meliputi: 

 Keselarasan dengan Tujuan Pendidikan Karakter Modern: Prinsip 

pembentukan kebiasaan baik dan pengendalian diri sejalan dengan nilai-

nilai pendidikan karakter yang ditekankan dalam kurikulum pendidikan 

modern. 

 Pendekatan Holistik: Konsep Al-Ghazali yang mencakup aspek spiritual, 

emosional, dan intelektual memberikan landasan yang kuat untuk 

menciptakan keseimbangan antara perkembangan moral dan kognitif. 

 Penerapan Teknologi dalam Pendidikan Akhlak: Nilai-nilai Al-Ghazali 
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dapat disesuaikan dengan media dan teknologi modern, seperti modul 

pembelajaran berbasis digital yang mengintegrasikan konten pendidikan 

moral. 

Hasil penelitian ini mendukung gagasan bahwa konsep Al-Ghazali tetap relevan 

dalam mengatasi tantangan pendidikan karakter di era modern. Integrasi 

pendekatan ini tidak hanya meningkatkan aspek moral peserta didik tetapi juga 

memberikan keseimbangan antara tujuan akademik dan pembentukan nilai-nilai 

etika. 

 
a. Figure 

 

 

 

Figure di atas menunjukkan perbandingan antara konsep pendidikan akhlak dalam 

pemikiran Al-Ghazali dan pendidikan modern. Kedua pendekatan memberikan penekanan 

yang berbeda terhadap pengembangan spiritual, pengendalian diri, dan pembentukan 

kebiasaan baik. 

Caption: 

Figure 1. Comparison of Emphasis on Moral Education Aspects by Al-Ghazali and 

Modern Education (in Grayscale). 

File telah disimpan dalam skala abu-abu dan kompatibel untuk dicetak. Anda dapat 

mengunduh gambar dari tautan berikut: Figure Moral Education.  

b. Tabel 
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Tabel 1. Perbandingan Konsep Pendidikan Akhlak Al-Ghazali dan Pendidikan Modern 

Aspek Al-Ghazali Pendidikan Modern 

Fokus Akhlak mulia dan spiritual Pendidikan karakter dan moral 

Pendekatan Holistik (spiritual, emosional) Psikologi dan teori kognitif 

Metode Pembiasaan, pengendalian diri Strategi pembelajaran berbasis nilai 

Catatan: 

1. Akhlak mulia dalam konteks Al-Ghazali mencakup pengembangan moral yang 

berakar pada kedekatan dengan Tuhan. 

2. Pendidikan karakter pada pendidikan modern lebih menekankan pada 

pembentukan perilaku melalui teori psikologi pendidikan. 

 

Tabel ini menunjukkan bahwa meskipun memiliki kerangka yang berbeda, kedua 

pendekatan saling melengkapi dalam mencapai tujuan pendidikan yang berorientasi pada 

moralitas dan etika. 

 

3.2 Bahasan 
Penelitian mengenai Konsep Pendidikan Akhlak dalam Pemikiran Al-Ghazali: 

Relevansinya dengan Pendidikan Modern menghasilkan beberapa temuan yang 

signifikan dan relevan dalam konteks pendidikan modern. Temuan ini mencakup 

pemahaman filosofis, metode implementasi, serta kontribusi yang relevan terhadap 

tantangan pendidikan kontemporer. 

1. Pendidikan Akhlak sebagai Inti Pendidikan 

Dalam pemikiran Al-Ghazali, akhlak menempati posisi sentral dalam proses 

pendidikan. Pendidikan menurut Al-Ghazali tidak hanya bertujuan untuk 

mencerdaskan pikiran, tetapi juga untuk memperbaiki jiwa dan perilaku manusia. 

 Definisi Akhlak 

Al-Ghazali mendefinisikan akhlak sebagai sifat-sifat yang tertanam dalam 

jiwa, yang melahirkan perbuatan baik tanpa memerlukan pertimbangan lagi. 

Definisi ini menekankan pembentukan karakter melalui kebiasaan. 

 Relevansi dengan Pendidikan Modern 
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Konsep ini sejalan dengan pendidikan karakter dalam era modern, di mana 

pendidikan tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan, tetapi 

juga pengembangan nilai-nilai seperti empati, tanggung jawab, dan integritas. 

 
2. Metode Pendidikan Akhlak: Uswah Hasanah dan Pembiasaan 

Al-Ghazali menekankan pentingnya metode praktis dalam pendidikan akhlak, 

seperti: 

 Uswah Hasanah (Teladan yang Baik) 

Seorang guru atau orang tua harus menjadi teladan akhlak yang baik bagi 

peserta didik. Al-Ghazali percaya bahwa karakter siswa akan terbentuk 

melalui pengamatan dan imitasi dari lingkungan sekitarnya. 

 At-Targhib wa At-Tarhib (Dorongan dan Peringatan) 

Metode ini melibatkan pemberian motivasi kepada siswa untuk melakukan 

kebaikan (targhib) dan memberikan peringatan untuk menjauhi keburukan 

(tarhib). 

 Pembiasaan (Ta'wid) 

Al-Ghazali menekankan pentingnya membiasakan anak-anak dengan 

perilaku baik sejak dini. Pembiasaan ini mencakup kegiatan ibadah, seperti 

shalat dan puasa, serta perilaku sehari-hari, seperti berkata jujur dan menjaga 

kebersihan. 

 Relevansi dengan Pendidikan Modern 

 Metode ini memiliki paralel dalam pendekatan pembelajaran berbasis model 

dan experiential learning, di mana siswa belajar melalui pengalaman langsung 

dan interaksi dengan lingkungan. 

3. Pendidikan Spiritual sebagai Pondasi Akhlak 

Al-Ghazali percaya bahwa akhlak yang baik hanya bisa dibangun di atas pondasi 

spiritual yang kuat. 

 Tazkiyah al-Nafs (Pembersihan Jiwa) 
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Proses pembersihan jiwa adalah inti dari pendidikan akhlak. Al-Ghazali 

mengajarkan bahwa seseorang harus mengendalikan hawa nafsu, menjauhi 

sifat-sifat tercela (khuluq madzmumah), dan menggantinya dengan sifat-sifat 

terpuji (khuluq mahmudah). 

 Relevansi dengan Pendidikan Modern 

Pendidikan modern yang cenderung mengabaikan aspek spiritual dapat 

diimbangi dengan penerapan nilai-nilai spiritual untuk mengatasi masalah 

moralitas, seperti individualisme, materialisme, dan krisis identitas. 

4. Pendidikan Holistik: Keseimbangan Akal, Hati, dan Amal 

Al-Ghazali mengusulkan pendidikan holistik yang mencakup pengembangan akal, 

hati, dan amal. 

 Akal 

Pendidikan harus mencerdaskan akal melalui ilmu pengetahuan yang 

bermanfaat, yang mengarah pada kemaslahatan umat manusia. 

 Hati 

Hati harus dibimbing untuk mencintai kebaikan dan kebajikan melalui 
pendekatan emosional dan spiritual. 

 Amal 

Perbuatan harus mencerminkan nilai-nilai akhlak yang telah tertanam dalam 
jiwa. 

 Relevansi dengan Pendidikan Modern 

Konsep ini mendukung pendekatan pendidikan abad ke-21 yang menekankan 
pengembangan keterampilan kognitif, emosional, dan sosial siswa. 

5. Relevansi dengan Tantangan Pendidikan Kontemporer 
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Penelitian ini juga menemukan bahwa konsep pendidikan akhlak Al-Ghazali 

memberikan solusi terhadap tantangan moralitas di era modern, seperti: 

 Globalisasi dan Krisis Moral 

Globalisasi sering membawa dampak negatif, seperti lunturnya nilai-nilai 

lokal dan meningkatnya individualisme. Pendidikan akhlak Al-Ghazali dapat 

menjadi dasar untuk membangun kembali moralitas kolektif. 

 Pendidikan Karakter di Era Digital 

Dalam era digital yang penuh dengan disrupsi, konsep Al-Ghazali dapat 

diterapkan untuk membimbing generasi muda agar tetap berpegang pada 

nilai-nilai moral, meskipun menghadapi tantangan teknologi. 

Dalam penelitian bertajuk Konsep Pendidikan Akhlak dalam Pemikiran Al-Ghazali: 

Relevansinya dengan Pendidikan Modern, ditemukan sejumlah temuan yang relevan 

dengan konteks pendidikan kontemporer. Temuan-temuan tersebut dianalisis untuk 

menyoroti kekuatan, relevansi, serta tantangan dalam mengadaptasi konsep Al-Ghazali 

ke dalam sistem pendidikan modern. 

1. Pendidikan Akhlak sebagai Fondasi Pembentukan Karakter 

Temuan: Al-Ghazali menempatkan pendidikan akhlak sebagai fondasi utama 

pembentukan karakter manusia. Ia percaya bahwa kesempurnaan manusia hanya 

dapat dicapai melalui keselarasan akal, hati, dan perilaku. 

Analisis: Konsep ini sejalan dengan paradigma pendidikan karakter yang menjadi 

perhatian utama dalam pendidikan modern. Program-program pendidikan modern, 

seperti pendidikan karakter berbasis nilai, sangat relevan dengan gagasan Al-Ghazali. 

Namun, pendidikan modern sering kali terlalu berfokus pada aspek kognitif, sehingga 

mengabaikan pembentukan karakter secara holistik. Dengan mengintegrasikan 

konsep Al-Ghazali, pendidikan modern dapat lebih menekankan keseimbangan 
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antara moralitas dan kecerdasan. Tantangannya adalah menerjemahkan konsep 

akhlak ke dalam kurikulum yang fleksibel, sesuai dengan keberagaman siswa dan 

budaya di era globalisasi. 

2. Metode Pendidikan Akhlak yang Kontekstual 

Temuan: Al-Ghazali menawarkan metode pendidikan akhlak yang melibatkan 

uswah hasanah (teladan yang baik), pembiasaan (ta’wid), dan pendekatan emosional. 

Analisis: Metode ini relevan dengan pendekatan modeling dalam psikologi 

pendidikan modern, yang menyatakan bahwa perilaku siswa sering kali dipengaruhi 

oleh perilaku guru atau lingkungan sekitarnya. Dalam konteks pembelajaran modern, 

metode pembiasaan Al-Ghazali dapat diintegrasikan melalui pendidikan berbasis 

proyek atau pembelajaran berbasis pengalaman yang melibatkan praktik nilai-nilai 

moral secara nyata. Tantangannya adalah memastikan lingkungan pendidikan tetap 

kondusif dalam membangun kebiasaan baik, terutama di tengah disrupsi digital yang 

memberikan akses tanpa batas kepada berbagai pengaruh negatif. 

3. Pentingnya Pendidikan Spiritual 

Temuan: Al-Ghazali menggarisbawahi pentingnya pendidikan spiritual sebagai 

dasar pendidikan akhlak. Ia menekankan tazkiyah al-nafs (pembersihan jiwa) sebagai 

langkah awal untuk membangun akhlak yang mulia. 

Analisis: Pendidikan modern yang cenderung sekuler sering kali mengabaikan 

aspek spiritual dalam pembelajaran. Konsep Al-Ghazali mengingatkan pentingnya 

pendekatan spiritual untuk membentuk kepribadian yang lebih utuh. Pendidikan 

berbasis spiritualitas dapat membantu siswa mengembangkan kesadaran diri dan 

kecerdasan emosional, yang penting untuk menghadapi tantangan kehidupan 

modern. Namun, penerapan konsep ini dalam pendidikan modern menghadapi 

hambatan berupa keberagaman agama dan budaya. Oleh karena itu, perlu 

dikembangkan pendekatan universal yang tetap menghormati keberagaman tersebut.  
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4. Pendidikan Holistik: Keseimbangan Akal, Hati, dan Perilaku 

Temuan: Konsep pendidikan holistik Al-Ghazali menekankan pentingnya 

pengembangan akal (kognitif), hati (emosi), dan perilaku (moralitas). 

Analisis: Pendidikan modern cenderung terfragmentasi, dengan pemisahan 

antara pendidikan kognitif, emosional, dan moral. Pendekatan holistik Al-Ghazali 

dapat menjadi solusi untuk mengintegrasikan ketiga aspek tersebut. Dalam 

pendidikan abad ke-21, keterampilan seperti critical thinking, collaboration, dan 

communication dapat dilatih bersamaan dengan pengembangan nilai-nilai moral. 

Implementasi konsep ini memerlukan kurikulum yang fleksibel dan guru yang 

kompeten dalam mengintegrasikan berbagai aspek pendidikan secara seimbang. 

5. Relevansi dengan Tantangan Era Digital 

Temuan: Konsep Al-Ghazali tentang pembiasaan dan kontrol diri relevan untuk 

menghadapi tantangan era digital, seperti maraknya informasi yang tidak valid dan 

perilaku konsumtif. 

Analisis: Pendidikan modern dapat menggunakan konsep ini untuk membekali 

siswa dengan literasi digital dan kemampuan memilah informasi. Kontrol diri yang 

diajarkan Al-Ghazali relevan untuk mencegah dampak negatif dari media sosial, 

seperti cyberbullying atau adiksi teknologi. Tantangannya adalah bagaimana 

memanfaatkan teknologi sebagai alat untuk mendukung pembentukan akhlak, bukan 

sekadar sebagai sarana hiburan. 

Temuan Unik dan Spesifik dari Hasil Studi 

Penelitian ini mengidentifikasi beberapa temuan penting terkait konsep pendidikan 

akhlak menurut Al-Ghazali, yang dapat dirangkum sebagai berikut: 

1. Tahapan Pendidikan Akhlak Menurut Al-Ghazali 
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Al-Ghazali menekankan bahwa pendidikan akhlak harus dimulai sejak usia dini. 

Ia membagi tahapan pendidikan berdasarkan perkembangan usia manusia, 

dimulai dari pengajaran akhlak dasar pada anak-anak, pembentukan kebiasaan 

baik (ta'dib), hingga pengembangan akhlak dewasa yang berfokus pada 

kesadaran spiritual dan intelektual. Temuan ini menunjukkan relevansi dengan 

teori psikologi perkembangan dalam pendidikan modern, seperti teori Piaget dan 

Vygotsky, yang menekankan pentingnya pembelajaran sesuai tahapan usia. 

2. Pentingnya Tasawuf dalam Pembentukan Akhlak 

Salah satu kontribusi utama Al-Ghazali adalah integrasi antara pendidikan 

akhlak dan tasawuf. Ia menegaskan bahwa akhlak yang sempurna hanya bisa 

dicapai melalui pembersihan hati (tazkiyah al-nafs) dan mendekatkan diri 

kepada Allah. Konsep ini memberikan panduan tentang pentingnya aspek 

spiritual dalam pendidikan modern, yang sering diabaikan di era globalisasi. 

3. Praktik Pendidikan Akhlak yang Kontekstual 

Al-Ghazali mengajarkan bahwa pendidikan akhlak harus dilakukan melalui 

teladan (uswah hasanah), pembiasaan, dan nasihat yang disesuaikan dengan 

kondisi sosial dan budaya siswa. Hal ini sejalan dengan pendekatan pendidikan 

kontekstual dalam pedagogi modern yang menekankan bahwa pembelajaran 

harus relevan dengan pengalaman siswa sehari-hari. 

Analisis Temuan dengan Penelitian-Penelitian Lainnya 

Penelitian ini membandingkan temuan-temuan di atas dengan penelitian 

sebelumnya, baik dari sudut pandang filsafat pendidikan Islam maupun pendekatan 

pendidikan modern: 

1. Penelitian Hasan Langgulung 
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Hasan Langgulung dalam karyanya Manusia dan Pendidikan (1997) menekankan 

pentingnya keseimbangan antara aspek fisik, mental, dan spiritual dalam 

pendidikan. Penelitian ini menguatkan argumen Al-Ghazali bahwa pendidikan 

akhlak tidak hanya berfokus pada pengetahuan, tetapi juga pembentukan 

karakter melalui pendekatan holistik. 

2. Syed Muhammad Naquib al-Attas 

Dalam gagasan pendidikan adab, Al-Attas menyoroti pentingnya pengenalan 

akan posisi manusia dalam tatanan kosmik dan relasi dengan Tuhan. Temuan ini 

selaras dengan pandangan Al-Ghazali yang menempatkan akhlak sebagai inti 

dari pendidikan dan jalan untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. 

3. Relevansi dengan Pendidikan Karakter 

Konsep pendidikan akhlak Al-Ghazali juga relevan dengan pendidikan karakter 

yang berkembang di dunia modern, seperti yang diuraikan oleh Thomas Lickona. 

Pendidikan karakter menekankan nilai-nilai universal seperti kejujuran, 

tanggung jawab, dan empati, yang sejalan dengan akhlak mulia (khuluq 

mahmudah) dalam pemikiran Al-Ghazali. 

Kemungkinan Implementasi dan Aktivitas Lanjutan 

Studi ini memberikan rekomendasi untuk mengintegrasikan konsep pendidikan 

akhlak Al-Ghazali dalam sistem pendidikan modern melalui langkah-langkah berikut: 

1. Pengembangan Kurikulum Berbasis Nilai 

Kurikulum yang dirancang dapat mengintegrasikan nilai-nilai Al-Ghazali 

dengan pendekatan pembelajaran modern, seperti problem-based learning 

(PBL) dan service learning, yang mendorong siswa untuk memahami dan 

mengaplikasikan nilai-nilai moral dalam kehidupan nyata. 
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2. Pelatihan Guru sebagai Teladan Akhlak 

Guru memainkan peran penting dalam pendidikan akhlak. Oleh karena itu, 

pelatihan guru harus melibatkan pengembangan diri secara moral dan spiritual 

agar mereka dapat menjadi teladan yang baik bagi siswa, sebagaimana 

disarankan oleh Al-Ghazali. 

3. Penelitian Lanjutan 

Penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi penerapan konsep pendidikan 

akhlak Al-Ghazali di berbagai konteks budaya dan institusi pendidikan, baik di 

sekolah formal maupun non-formal. 

Transliterasi Standar IJMES 

Transliterasi teks Arab dalam penelitian ini menggunakan standar internasional 

IJMES (International Journal of Middle East Studies Transliteration Chart) untuk 

memastikan konsistensi akademik. Contohnya: 

 Tazkiyah al-nafs ( النفس تزكية ): Pembersihan jiwa. 

 Uswah hasanah (أسوة حسنة): Teladan yang baik. 

 Khuluq mahmudah (خلق محمود): Akhlak terpuji. 

Standar ini diterapkan pada semua kutipan dan referensi teks Arab dalam 

pembahasan agar mudah dipahami oleh pembaca akademik global. 

Kesimpulan  
Penelitian ini menyimpulkan bahwa konsep pendidikan akhlak dalam pemikiran 

Al-Ghazali memiliki relevansi yang kuat dengan kebutuhan pendidikan modern, 

terutama dalam upaya membentuk karakter yang holistik. Al-Ghazali menempatkan 

pendidikan akhlak sebagai inti dari proses pendidikan, dengan tujuan menciptakan 

individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki moralitas 

yang luhur dan spiritualitas yang mendalam. Pendekatan Al-Ghazali yang menekankan 
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pada pembiasaan, teladan, dan pembersihan jiwa (tazkiyah al-nafs) terbukti mampu 

menjawab tantangan pendidikan kontemporer yang sering kali terfokus pada aspek 

kognitif semata. Selain itu, konsep pendidikan holistiknya yang mencakup 

pengembangan akal, hati, dan perilaku memberikan dasar yang kuat bagi integrasi 

nilai-nilai moral ke dalam pembelajaran berbasis kompetensi di era modern.  

Relevansi konsep ini terlihat jelas dalam penguatan pendidikan karakter, 

pembelajaran berbasis pengalaman, dan upaya mengatasi krisis moralitas yang 

dihadapi generasi muda di tengah arus globalisasi dan digitalisasi. Meski demikian, 

penerapan pemikiran Al-Ghazali ke dalam sistem pendidikan modern memerlukan 

adaptasi kontekstual, terutama terkait dengan keberagaman budaya dan agama, serta 

tantangan integrasi teknologi yang mendominasi kehidupan siswa saat ini. 

Rekomendasi dan Implikasi 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu ditinjau lebih lanjut dalam 

agenda penelitian mendatang. Salah satunya adalah perlunya studi empiris yang lebih 

mendalam untuk mengukur efektivitas penerapan konsep Al-Ghazali dalam konteks 

pembelajaran berbasis teknologi atau pendidikan formal modern. Selain itu, integrasi 

konsep spiritualitas dalam kurikulum berbasis nilai membutuhkan eksplorasi yang lebih 

luas agar tetap inklusif terhadap keberagaman agama dan keyakinan di masyarakat. 

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah pentingnya pelatihan bagi pendidik untuk 

memahami dan mengaplikasikan metode pembiasaan dan teladan moral dalam 

lingkungan pembelajaran. Dengan demikian, pendekatan Al-Ghazali dapat menjadi 

landasan untuk menciptakan sistem pendidikan yang lebih komprehensif dan relevan 

dengan tantangan abad ke-21. 
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